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Abstract. A country that has several aspects of history, culture and traditions that are developing rapidly, one of 
which is traditional sports games, one of which is Indonesia. Traditional sports are an alternative that is used to 
find out traditions and customs in traditional sports games that can be passed on to each generation. The aim of 
this research is to determine the level of understanding of traditional sports in Class V of SDN 2 Sidokepung 
Buduran Sidoarjo. This is very necessary for students as a form of awareness in recognizing the customs and 
traditions of the country. The design of this research is quantitative descriptive research and the data collection 
method is by filling out a questionnaire. The sample for this research was all male students in class V at SDN 2 
Sidokepung Buduran Sidoarjo, totaling 57 students. The results of the research show that class V male students 
are very interested in traditional sports material in physical education at SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo, 
with the most being in the Medium category, there are 30 students or 53%. In detail, the percentage of research 
results is for the very low category of 6 students or 11%, the low category of 7 students or 12%, the medium 
category of 30 students or 53%, the good category of 11 students or 19%, the very good category. as many as 7 
students or 5%. The conclusion of this research is that the majority of students' level of understanding at SDN 2 
Sidokepung Buduran Sidoarjo in sports learning obtained the highest score in the medium category.. 
 
Keywords : Student Interests, Physical Education, Traditional Sports. 
 
Abstrak. Suatu negara yang ada beberapa aspek sejarah, budaya serta tradisi yang berkembang pesat salah satu 
diantaranya yaitu permainan olahraga tradisional salah satunya adalah negara indonesia. Olahraga tradisional 
merupakan alternatif yang digunakan untuk mengetahui tradisi maupun adat dalam permainan olahraga tradisional 
yang dapat disalurkan pada tiap generasi. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Tingkat Dalam 
Pemahaman Tentang Olahraga tradisional di Kelas V SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo. Hal ini sangat 
diperlukan siswa sebagai bentuk kesadaran dalam mengenal adat dan tradisi di negara. Desain penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif dan cara pengambilan datanya dengan mengisi angket atau kuesioner. Sampel 
penelitian ini yaitu seluruh siswa putra kelas V di SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo yang berjumlah 57 siswa. 
Hasil dari penelitian menunjukan besar minat siswa putra kelas V terhadap materi olahraga tradisional pada 
penjasorkes di SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo, paling banyak pada kategori Sedang terdapat 30 siswa atau 
sebesar 53%. Secara rinci persentase hasil penelitian adalah untuk kategori sangat rendah sebanyak 6 siswa atau 
sebesar 11%, kategori rendah sebanyak 7 siswa atau 12%, kategori sedang sebanyak 30 siswa atau sebesar 53%, 
kategori baik sebanyak 11 siswa atau sebesar 19%, kategori sangat baik sebanyak 7 siswa atau sebesar 5%. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa Sebagian besar Tingkat pemahaman siswa SDN 2 Sidokepung Buduran 
Sidoarjo dalam pembelajaran olahraga memperoleh nilai paling banyak pada kategori sedang. 
 
Kata Kunci : Minat Siswa, Pendidikan Jasmani, Olahraga Tradisional. 
 
LATAR BELAKANG 

Sekolah adalah salah satu bentuk formal. Sekolah adalah tempat dimana orang belajar 

dan mengajar serta bertukar ilmu pengetahuan sehingga murid-murid dapat menerima 

pendidikan. Ada hal yang disebut kurikulum yang membantu pembelajaran berlangsung 

dengan sukses. Kurikulum adalah kumpulan rencana dan peraturan yang mengatur teknik, 

materi, dan konten yang digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran (Rosdiani, 2015). 

Menurut Siregar & Lestari, (2018) olahraga tradisional adalah Sebuah olahraga yang 

turun temurun, Permainan tradisional ada banyak macamnya, seperti gobak sodor, 

bebentengan, engkleng, bakiak, dll. Berbagai jenis permainan, pendidikan jasmani dapat 

dilaksanakan melampaui permainan tradisional akan memajukan empat bagian pokok 
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pendidikan jasmani dan mengupayakan pencapaian sasaran pendidikan nasional. Permainan 

tradisional serta mengandung macam-macam unsur, yang termasuk pada permainan 

tradisional. Diantaranya kerjasama, percaya diri, kejujuran, komunikasi. Permainan  tradisional 

tidak punya aturan yang baku bagi setiap, permainannya serta cukup sederhana untuk dipahami 

serta fasilitas cukup mudah ditemukan.  

Antusiasme siswa pada permainan tradisional masih kurang di SDN 2 Sidokepung 

Sehingga semakin kecil kemungkinan siswa memahami cara memainkan permainan 

tradisional. Oleh karena itu, siswa kurang begitu tertarik untuk memainkan permainan 

tradisional. Agar dapat mengetahui seberapa besarnya “Tingkat pemahaman tentang olahraga 

permainan tradisional di kelas V SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo” maka dilakukannya 

penelitian sesuai dengan latar belakang tersebut”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Pendidikan Jasmani 

Berdasarkan penjelasan definisi,”Pendidikan jasmani termasuk individu dan 

masyarakat, secara sistematis melakukan berbagai aktivitas jasmani untuk mencapai 

perkembangan yang serasi antara jasmani, kesehatan dan fisik. Kualitas indonesia berdasarkan 

Pancasila“. Secara garis besar kata olah raga dibedakan dengan gerak. Dalam arti sempit 

olahraga diartikan sebagai aktivitas fisik Taruna et al., (2017).  

Hakikat Pemahaman 

Pengetahuan tidak dapat dicapai tanpa adanya pengetahuan terlebih dahulu untuk 

merumuskannya. Penerapan ilmu tidak ada artinya jika tidak didukung oleh pemahaman ilmu. 

Menurut Bloom yang dikutip oleh Menurut Bloom yang dikutip oleh (Anas Sudijono, 2011). 

Karakteristik Anak Sekolah Dasar  

Anak-anak harus mendapatkan perhatian yang cukup besar dari semua pihak ketika 

mereka berusia antara 6 dan 12 tahun, dan ini juga merupakan saat ketika keterampilan gerak 

mereka tumbuh dan berkembang dengan kemampuan fisik mereka.  

Sifat anak pada masa ini adalah : 

1. Prestasi dan kesehatan fisik memiliki hubungan yang kuat dan menguntungkan.  

2. Sikap hormat terhadap peraturan permainan yang telah ditetapkan  

3. Kecenderungan untuk membesar-besarkan diri sendiri.   

4. Kebutuhan untuk membandingkan diri sendiri dengan orang lain  

Jika anda tidak dapat menyelesaikan suatu masalah, masalah tersebut dianggap tidak relevan 
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Konsep Olahraga Tradisional  

Olahraga tradisional merupakan bentuk olahraga yang memiliki karakteristik budaya 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kebugaran fisik. Selain itu olahraga tradisional juga 

dikenal sebagai permainan tradisional, hal ini disebabkan karena olahraga tradisional lebih 

mudah diterima di kalangan masyarakat. Olahraga tradisional dijadikan sebagai alternatif 

dalam mempererat persaudaraan karena dapat dilakukan dengan orang sekitar maupun siapa 

saja dan dimana saja dapat melakukan olahraga tradisional (Rumawatine, 2021). Olahraga 

tradisional dalam aspek kehidupan memiliki peran yang efektif sebagai perkembangan 

kepribadian pada anak maupun remaja (Rouhi DEHKORDI, 2017 : 134-139).  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain yang digunakan deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan ialah 

metode survei pada teknik pengumpulan dan penggunaan tes. Menurut (Muhammad Ramdhan, 

2021) Deskriptif ialah penelitian yang dirancang melihat situasi, yang hasilnya disajikan pada 

tabel perhitungan data. Teknik yang digunakan untuk mengetahui skor pada penelitian ini yaitu 

statistik deskriptif kuantitatif yang berfungsi sebagai tingkat pemahaman tentang olahraga 

tradisional di kelas V SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo.  

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di SDN 2 Sidokepung, Jl. Raya No 420 Gg II Ngepung, 

Buduran, Sidoarjo, Jawa Timur. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 7 bulan Februari 

2024.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran Permainan 

Tradisional (Konstrak) 

Uraian siswa kelas V Terhadap Materi Olahraga Tradisional SDN 2 Sidokepung 

Buduran Sidoarjo terdapat lewat keahlian responden saat menanggapi benar 30 item statement 

ada di dalam uji uraian siswa kelas V pada pengajaran olahraga tradisional. Setiap item dalam 

pernyataan mempunyai skor 0 (salah) dan 1 (jawaban benar), sehingga setiap skor mempunyai 

skor minimal 0 dan skor ideal 30. Di bawah ini, jumlah pernyataan benar yang dibuat setiap 

siswa masing-masing dimasukkan ke dalam penjelasan klasifikasi uraian siswa kelas V pada 

pendidikan game tradisional yang bisa d dilihat tabel 1  
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Tabel 1 Deskripsi Statistik Pemahaman Siswa kelas V Terhadap Pembelajaran 

Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Statistik Skor 

Mean 24,14 

Median 24 

Mode 25 

Std. Deviation 2,53 

Minimum 19 

Maximum 30 

Berdasarkan persepsi pada tabel diatas, nilai maksimum sebesar 30 dan nilai minimum 

sebesar 19. Nilai mean yang diperoleh mean 24,14 dan standar deviasi sebesar 2,53. Kriteria 

evaluasi dibuktikan pada tabel 2. 

Tabel 2 Norma Penilaian Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran 

Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Interval Kategori Frekuensi (%) 

X > 28 Sangat baik 3 5 % 

25< X ≤ 28 Baik 11 19 % 

23< X ≤ 25 Sedang 30 53 % 

20< X ≤ 23 Rendah 7 12 % 

X ≤ 20 Sangat Rendah 6 11 % 

Jumlah  57 100 % 

Sesuai tabel diatas terdapat pemahaman siswa kelas V terhadap materi olahraga 

tradisional SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo kategori sangat baik sebanyak 5%, baik 19%, 

sedang 53%, rendah 12%, dan sangat rendah sebanyak 11%. 

Hasil Perhitungan Faktor Terjemahan Pemahaman  

Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran Permainan Tradisional 

Faktor pemahaman siswa kelas V meliputi materi olahraga tradisional yang ditinjau 

sepanjang permainan enam tes topik dengan skor 1 jika jawaban benar dan 0 jika jawaban 

salah. Data ditabulasi diurutkan, dan dianalisis menggunakan menggunakan Exceldesktop 

2021. Deskripsi yang akan terjadi penelitian tersebut dilihat pada tabel 3 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3 Deskripsi Statistik Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor 

 Terjemahan Pembelajaran Permainan Tradisional 

Statistik Skor 

Mean 5,8 

Median 6 

Mode 6 
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Std. Deviation 0,4 

Minimum 6,8 

Maximum 0,1 

Sesuai tabel di atas, Rata pemahaman kelas V menerjemahkan olahraga tradisional 

yaitu nilai mean sebanyak 5,8, nilai tengah sebanyak 6, nilai seringkali ada sebanyak 6, dan 

standar deviasi sebanyak 0,4. tetapi skor tertinggi sebanyak 0,1 serta skor terendah 6,8. norma 

penilaian tadi dilihat dalam bentuk tabel pada tabel 4 

Tabel.4 Norma Penilaian Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor Terjemahan 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Interval Kategori Frekuensi (%) 

X > 6,4 Sangat baik 0 0% 

6< X ≤ 6,4 Baik 47 82% 

5,6< X ≤ 6 Sedang 0 0% 

5,2< X ≤ 5,6 Rendah 0 0% 

X ≤ 5,2 Sangat Rendah 10 18% 

Jumlah  57 100 % 

Sesuai tabel diatas, Rata pemahaman kelas V menerjemahkan olahraga tradisional 

yaitu menggunakan kategori sangat baik 0%, baik 82%, sedang 0%, rendah 0%, serta sangat 

rendah sebesar 18%. 

Hasil Perhitungan Faktor Penafsiran Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional 

Faktor penafsiran siswa kelas V  menggunakan tes untuk menilai materi permainan 

tradisional membuat 14 pernyataan, dengan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk 

jawaban salah. data dianalisis, dinilai serta dianalisis memakai kontribusi program excel 2021. 

deskripsi hasil penelitian bisa dicermati di tabel 5 

Tabel 6 Deskripsi Statistik Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor  

Penafsiran Pembelajaran Permainan Tradisional 

Statistik Skor 

Mean 10,68 

Median 11 

Mode 11 

Std. Deviation 1,64 

Minimum 7 

Maximum 14 

Sesuai tabel diatas, rata nilai penafsiran kelas V menerjemahkan olahraga tradisional 

yaitu Nilai mean sebesar 10,68, nilai tengah sebesar 11, nilai sering ada sebesar 11, serta 
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standar deviasi sebesar 1,64, sedangkan skor tertinggi sebesar 14 serta skor terendah 7. norma 

penilaian diterapkan dengan tabel 7 dibawah ini : 

Tabel 7 Norma Penilaian Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor Penafsiran 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Interval Kategori Frekuensi (%) 

X > 13,1 Sangat baik 3 5% 

11,5< X ≤ 13,1 Baik 13 23% 

9,9< X ≤ 11,5 Sedang 31 54% 

8,5< X ≤ 9,9 Rendah 4 7% 

X ≤ 8,5 Sangat Rendah 6 11% 

Jumlah  57 100 % 

Sesuai tabel diatas, Rata pemahaman kelas V dalam faktor penafsiran olahraga 

tradisional yaitu 5% kategori sangat baik, 23% baik, 54% sedang, 7 % rendah, dan 11% sangat 

rendah. 

Hasil Perhitungan Faktor Ekstrapolasi Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional 

Faktor ekstrapolasi siswa kelas V menggunakan tes untuk menilai materi permainan 

tradisional membuat 10 pernyataan, dengan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk 

jawaban salah. data dianalisis, dinilai serta dianalisis memakai bantuan program excel 2021. 

Deskripsi yang akan terjadi penelitian tadi dapat lihat di tabel 8 

Tabel 8. Deskripsi Statistik Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor 

 Ekstrapolasi Pembelajaran Permainan Tradisional 

Statistik Skor 

Mean 7,6 

Median 7 

Mode 7 

Std. Deviation 1,06 

Minimum 6 

Maximum 10 

Sesuai tabel diatas, rata nilai faktor ekstrapolasi kelas V menerjemahkan olahraga 

tradisional yaitu 7,6 nilai mean, 7 nilai median, 7 nilai mode, 1,06 nilai std deviasi. 10 nilai 

maksimum dan 6 nilai minimum. penilaian tersebut terdapat di tabel 9.  
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Tabel 9 Norma Penilaian Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Faktor Ekstrapolasi 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Interval Kategori Frekuensi (%) 

X > 9,2 Sangat baik 4 7% 

8,2< X ≤ 9,2 Baik 7 12% 

7,1< X ≤ 8,2 Sedang 16 28% 

6,0< X ≤ 7,1 Rendah 24 42% 

X ≤ 6,0 Sangat Rendah 6 11% 

Jumlah  57 100 %

Sesuai tabel di atas, rata pemahaman kelas V dalam faktor ekstrapolasi olahraga 

tradisional yaitu 7% kategori sangat baik. 12% kategori baik, 28% kategori sedang, 42% 

kategori rendah, dan 11% kategori sangat rendah. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis itu, menunjukkan bahwa siswa Kelas V mempunyai pemahaman 

yang baik terhadap materi permainan tradisional SDN 2 Sidokepung, meskipun termasuk 

dalam kategori lebih besar. Gambar diagram tersebut menunjukkan bahwa sebagai berikut: 30 

anak tipe sedang, 11 anak tipe baik, 3 anak tipe sangat baik, 7 anak tipe rendah, dan 6 anak 

sangat rendah tradisional. Pembelajaran siswa kelas V mengenai permainan tradisional SDN 2 

Sidokepung dapat dilihat pada diagram 1. 

 

Gambar 1 Histogram Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran  

Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung 

Persentase pemahaman pembelajaran olahraga tradisional siswa Kelas V SDN 2 

Sidokepung Buduran Sidoarjo dari total 57 siswa yang dijadikan sampel penelitian sebesar 5% 

kualitas baik, 19% siswa memiliki pemahaman yang baik pada pembelajaran olahraga 

tradisional. Sebanyak 53% siswa memiliki pemahaman sedang terhadap pembelajaran olahraga 

tradisional, 12% siswa memiliki pemahaman rendah terhadap pembelajaran olahraga 
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tradisional, dan 11% siswa memiliki pemahaman baik. Pembelajaran berbasis permainan 

tradisional masih kurang dipahami. Persentase siswa kelas V dalam pemahaman tentang 

pengajaran olahraga tradisional  SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo dilihat tabel 2 

 

Gambar 2 Prosentase Pemahaman Siswa Kelas  V Terhadap Pembelajaran Permainan 

Tradisional SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan menunjukkan baik 

sangatlah penting, guru olahraga memainkan peran penting dalam memberikan penjelasan 

permainan tradisional dan lingkungan pendidikan sangatlah penting, Pemahaman siswa kurang 

terhadap pembelajaran permainan tradisional yang tidak dipahami. Beberapa hal seperti : (1) 

minat siswa terhadap olahraga tradisional, (2) kesiapan siswa dalam memainkan olahraga 

tradisional.  (3) Pendapat siswa tentang olahraga tradisional. Oleh karena itu, faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan khususnya keluarga pula memegang peranan penting pada 

proses pendidikan anak, sebab pada dasarnya wilayah ialah lingkungan yang penting pada 

keluarga seorang anak hendak belajar suatu hal. banyak tentang hal yang berbeda sesuatu 

tersebut cara belajar memahami, olahraga tradisional. Ada 3 faktor siswa dalam memahami 

pendidikan olahraga tradisional di SDN 2 Sidokepung yaitu faktor terjemahan, faktor 

penafsiran dan faktor ekstrapolasi. Penjelasan uraian pada 3 faktor sebagai berikut : 

Faktor Terjemahan Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran Permainan 

Tradisional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas V terhadap pengajaran 

menerjemahkan pembelajaran dari olahraga tradisional berpengaruh di sebagian besar siswa 

memiliki pemahaman yang baik pada pengajaran berbasis olahraga tradisional. Tabel di bawah 

ini menunjukkan terdapat 47 anak yang pemahamannya baik dan 10 anak yang pemahamannya 

kurang pada pengajaran bermain tradisional. Pembelajaran olahraga tradisional dapat 

dirangkum SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo dilihat dalam gambar 3 
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Gambar 3 Histogram Faktor Terjemahan Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung Kecamatan  

Buduran Kabupaten Sidoarjo 

Siswa kelas V memiliki persentase pemahaman dalam materi olahraga sebanyak 57 

siswa dalam sampel penelitian 0% siswa memiliki pemahaman pembelajaran permainan pada 

sangat baik, 82% siswa punya pemahaman baik olahraga pelajaran tradisional. 0% siswa 

mempunyai pemahaman sedang, 0% siswa memiliki pemahaman rendah pada terjemahan 

materi olahraga tradisional, dan 18% siswa memiliki pemahaman rendah pada terjemahan 

materi olahraga tradisional. Persentase butir terjemahan pemahaman siswa kelas V pada 

pembelajaran olahraga tradisional SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo digambarkan dalam 

gambar 4 

 

Gambar 4 Prosentase Faktor Terjemahan Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung Kecamatan Buduran 

Kabupaten Sidoarjo 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada materi pembelajaran permainan 

tradisional, siswa kelas V menunjukkan pemahaman yang sedang, Tabel Angka 10 

menunjukkan 3 anak pemahaman sangat baik, 13 anak pemahaman sangat baik, 31 anak 

pemahaman sedang, 4 anak pemahaman rendah, dan 6 anak pemahaman sangat rendah. Hasil 

diagram faktor penafsiran pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran permainan tradisional 

dapat SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo dilihat gambar 5 

 

Gambar 5 Histogram Faktor Penafsiran Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung Kecamatan  

Buduran Kabupaten Sidoarjo 

Pengaruh penafsiran pemahaman siswa kelas V terhadap Pembelajaran Permainan 

Tradisional 57 siswa sebagai sampel penelitian sebesar 5% siswa memiliki pemahaman sangat 

baik, 23% siswa memiliki pemahaman baik, 54% siswa memiliki pemahaman sedang, 7% 

siswa memiliki pemahaman rendah, dan 11% siswa memiliki pemahaman sangat rendah. 

Faktor penafsiran pemahaman siswa kelas V yang berkaitan dengan permainan tradisional 

SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo dapat dilihat pada gambar 6 

 

Gambar 6 Prosentase Faktor Penafsiran Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung Kecamatan  

0
5

10
15
20
25
30
35

Sangat Baik Baik Sedang Rendah Sangat
Rendah

3
13

31

4 6

HISTOGRAM FAKTOR PENAFSIRAN

5%
23%

54%

7%
11%

PROSENTASE FAKTOR PENAFSIRAN 
PEMAHAMAN

Sangat Baik Baik Sedang Rendah Sangat Rendah



 
 
 
 

e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 01-13 

Buduran Kabupaten Sidoarjo 

Faktor Ekstrapolasi Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap Pembelajaran Permainan 

Tradisional 

Temuan penelitian menunjukkan berkenaan dengan faktor ekstrapolasi materi 

pembelajaran tradisional siswa kelas V mempunyai masa pemahaman yang rendah. Tabel 

Angka 12 menunjukkan 4 anak memiliki pemahaman yang sangat baik, 7 anak yang memiliki 

baik, 16 anak memiliki pemahaman yang sedang, 24 anak memiliki pemahaman rendah, dan 6 

anak memiliki pemahaman yang sangat rendah. Hasil diagram faktor ekstrapolasi pemahaman 

siswa kelas V pada pembelajaran permainan tradisional dapat SDN 2 Sidokepung Buduran 

Sidoarjo dilihat dalam gambar 7 

 

Gambar 7 Histogram Faktor Ekstrapolasi (perkiraan) Pemahaman Siswa Kelas V 

Terhadap Pembelajaran Permainan Tradisional SD Negeri 2 Sidokepung  

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 

Siswa kelas V memiliki persentase pemahaman dalam materi faktor ekstrapolasi 

sejumlah 57 siswa sebagai sampel penelitian yaitu 7% siswa kategori sangat baik, 12% siswa 

kategori baik, 28% siswa kategori sedang, 42% siswa kategori rendah, dan 11% siswa sangat 

rendah. Persentase pemahaman siswa kelas V permainan tradisional SDN 2 Sidokepung. 

Buduran Sidoarjo dapat dilihat gambar 8. 
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Gambar 8 Prosentase Faktor Ekstrapolasi Pemahaman Siswa Kelas V Terhadap 

Pembelajaran Permainan Tradisional Sekolah Dasar Negeri 2 Sidokepung  

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa 

kelas V di SDN 2 Sidokepung Buduran Sidoarjo yang diberikan pembelajaran olahraga 

memperoleh nilai sedang atau cukup dengan persentase (53%), dengan perincian  sebanyak 6 

siswa (11%) kategori sangat rendah, 7 siswa (12%) kategori rendah, 30 siswa (53%) kategori 

sedang, 11 siswa (19%) kategori baik, dan 3 siswa (5%) kategori sangat baik. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, yaitu : 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan untuk memainkan olahraga tradisional terutama selama kelas 

pendidikan jasmani di sekolah atau bahkan di rumah, sebagai sarana untuk melakukan 

permainan tradisional agar tidak hilang punah dalam tahun yang akan datang. 

2. Bagi Guru 

Bagi Guru seharusnya ada kegiatan yang mengenalkan olahraga tradisional, untuk 

melestarikan olahraga tradisional bagi pelajar. 

3. Bagi Peneliti 

Memperluas kebutuhan yang digunakan dalam suatu penelitian dengan 

mempertimbangkan segala batasan yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan peneliti. 
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